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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Simpulan 

Setelah dilaksanakan penelitian terkait, maka peneliti dapat mengambil 

kesimpulan bahwa kurang optimalnya penanganan bagasi pada Baggage 

Handling System di sehingga menyebabkan terjadinya lost track baggage. Hal 

ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya: 

1. Barcode pada label bagasi tidak terpindai dengan baik oleh Automatic Scan 

Barcode yang disebabkan karena peletakan label bagasi yang tidak sesuai 

atau tidak diletakkan sesuai dengan Standard Operating Procedure (SOP) 

penanganan bagasi Baggage Handling System (BHS) yang ada di Bandar 

Udara Internasional Soekarno-Hatta. 

2. Terdapat lebih dari satu label bagasi pada bagasi yang mana hal ini 

disebabkan oleh faktor adanya label bagasi pada penerbangan sebelumnya 

yang belum dilepas dari bagasi. Sehingga menyebabkan Automatic Scan 

Barcode mengalami kesulitan untuk memindai label. 

3. Automatic Scan Barcode tidak berfungsi atau rusak, yang mana apabila 

Automatic Scan Barcode mengalami kerusakan, maka seluruh bagasi yang 

akan disortir harus melalui dan dilakukan pemindaian manual melalui 

Manual Coding Station. 

 
B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dari kesimpulan yang peneliti paparkan di atas, 

perlu dilakukannya pengoptimalan penanganan bagasi pada Baggage Handling 

System beberapa saran sebagai berikut: 

1. Melakukan training kepada petugas ground handling unit pasasi mengenai 

Standard Operating Procedure (SOP) penanganan bagasi dengan Baggage 

Handling System. Training dilakukan mengingat bagasi lost track juga 

disebabkan karena masih ditemukan petugas pasasi yang tidak mengetahui 

cara peletakan label bagasi dengan baik dan benar sehingga menyebabkan 

banyaknya bagasi mengalami lost track. 



 
 

 

39 
 

 
 
 

 Training ini perlu dilakukan secara berkala agar seluruh petugas pasasi 

yang lama maupun yang baru mendapatkan training tersebut. Training juga 

harus dilakukan secara berkala untuk meningkatkan awareness unit pasasi. 

2. Melakukan sosialisasi ke penumpang mengenai label bagasi. Bagasi yang 

memiliki lebih dari satu label dapat menyebabkan bagasi mengalami lost 

track. Sosialisasi ke penumpang dilakukan untuk meningkatkan awareness 

penumpang untuk melepaskan label bagasi setelah melakukan penerbangan 

sehingga bagasi lost track bisa di minimalisir. Adapun 2 metode yang 

digunakan untuk sosialisasi yaitu: 

1) Information technology 

2) Informasi secara langsung 

3. Melakukan Maintenance Baggage Handling System (BHS) secara berkala 

dengan menghindari kemungkinan terjadinya kerusakan Baggage Handling 

System (BHS) oleh teknisi dari Angkasa Pura 2, Angkasa Pura Solusi serta 

PT Scada Prima Cipta. 
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LAMPIRAN 
 
Lampiran A Bukti Wawancara 
 
1. Data Informan 

Nama  : Arief Rachmatullah  
Jabatan : Supervisor Aviation Security Terminal 3 
 
Dokumentasi 

 
 
Hasil Wawancara 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Faktor apa saja yang 
menyebabkan bagasi 
tersebut mengalami lost 
track ? 

Ada berapa faktor mengenai adanya bagasi 
lost track : 

1. Claim tag bagasi tidak dapat terbaca 
oleh scanner yang terdapat pada jalur 
BHS. 

2. Adanya dua bagasi yang berdekatan 
yang menyebabkan claim tag tidak 
terbaca.  

3. Terjadinya kepadatan bagasi yang 
melewati jalur BHS.  

4. Terjadinya TimeOut pada level. 
 

2.  Untuk faktor pertama Claim 
tag bagasi tidak dapat 
terbaca oleh scanner yang 
terdapat pada jalur BHS. 
Apakah yang menyebabkan 
hal tersebut terjadi? 
 

1. Biasanya yang menyebabkan bagasi 
tidak terbaca itu karena penempelan 
claim tag tidak sesuai atau tidak di 
letakkan pada bagian tas yang mudah 
terbaca oleh sensor.  

2. Claimtag terlipat. 
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3. Untuk penempelan claim tag 
tidak sesuai tersebut apakah   
terjadi akibat mesin, atau 
akibat penyortiran bagasi 
atau akibat SDM nya? 
 

Karena SDM, dari petugas check-in 
counter. 

4. Dari hasil wawancara 
bersama informan yang lain, 
untuk bagasi lost track juga 
bisa disebabkan oleh karena 
adanya lebih dari satu label 
bagasi pada tas. 
 

Faktor tersebut juga bisa jadi salah satu 
penyebab terjadinya lost track. Karena 
label yang lama yang terbaca oleh sistem. 
 

5.  Kemudian, apakah selama 
abang berdinas di BHS 
apakah pernah terjadi  
masalah pada scan BHS? 
Seperti mesin scan 
otomatisnya rusak? 
 

Kalau untuk sensor claimtag kemungkinan 
pernah rusak, kalau untuk shift abang dinas 
belum pernah tapi bila hal tersebut terjadi, 
pasti dari pihak teknisi akan segera 
melakukan perbaikan. 
 

6. Dari faktor faktor yang 
menyebabkan bagasi lost  
track, apa solusi yang dapat 
meminimalisir masalah 
tersebut? 
 

1. Sosialisaikan kembali kepada pihak 
maskapai agar menempatkan  claim tag 
di bagian tas/koper yang mudah 
terbaca oleh scanner. 

2. Pastikan claim tag yang ada pada 
tas/bagasi hanya claim tag pada saat 
check-in.  

3. Selebihnya terdapat pada sistem 
(bagasi padat, bagasi jarak berdekatan, 
claim tag terlipat bisa jadi karena 
perjalanan di conveyor) 
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2. Data Informan 

Nama  : Aditya Wisnu Perdana 
Jabatan : Supervisor Aviation Security Terminal 3 
 
Dokumentasi 

 
 
Hasil Wawancara 

No Pertanyaan Jawaban 
1.  Faktor apa saja yang 

menyebabkan bagasi 
mengalami lost track? 

Selama saya bekerja di Bandara 
Soekarno Hatta di area Baggage 
Handling System, ada beberapa faktor 
yang menyebabkan terjadinya Lost 
Track yaitu: 
1. Tidak terbaca dengan baik barcode 

yang terdapat pada label tag bagasi. 
2. Barcode yang terdapat pada bagasi 

tersebut belum terdaftar di sistem. 
3. Masih terdapat label bagasi lama 

atau doubel barcode pada bagasi. 
4. Terjadinya kerusakan pada sistem 

BHS yang menyebabkan seluruh 
barcode tidak terbaca sehingga 
menjadi lost track. 

Itu beberapa penyebab yang saya ketahui 
selama bekerja di BHS. 
 

2.  Untuk faktor pertama yaitu 
barcode yang tidak terbaca 
dengan baik apakah hal 
tersebut dipengaruhi oleh 
peletakan label tag yang 
salah atau dikarenakan 
kesalahan sistem? 
 

Benar sekali. 
Barcode tidak terbaca dengan baik bisa 
disebabkan oleh peletakan label bagasi 
yang tidak baik atau tidak pada posisi 
yang mudah terlihat oleh alat scan 
barcode. Serta bisa disebabkan oleh 
kesalahan sistem. 
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3. Dari faktor faktor yang telah 
disebutkan, bagaimana cara 
mengendalikan atau 
meminimalisir bagasi yang 
mengalami lost track 
tersebut? 

 

Benar sekali, harus di lakukan manual 
coding. Untuk faktor-faktor tersebut ada 
beberapa cara yang bisa dilakukan untuk 
meminimalisir terjadinya lost track yaitu  
1. Dengan selalu mengingatkan kepada 

maskapai untuk memperhatikan 
posisi peletakan label bagasi agar 
terlihat oleh scan barcode. 

2. Membuat atau mendesain agar 
pendaftaran label bagasi pada sistem 
dipermudah agar semua label bagasi 
terdaftar pada sistem. 

3. Dilakukan pengecekan sekalai 
berkala peralatan agar sistem BHS 
berjalan dengan baik tanpa ada 
kendala. 

Demikian beberapa cara untuk 
mengatasi faktor-faktor tersebut 

4. Untuk faktor ketiga yaitu 
pengecekan berkala 
terhadap peralatan, apakah 
ada unit khusus atau teknisi 
yang bertugas untuk 
melakukan maintanance 
BHS tersebut? 
 

Ada, untuk petugas khusus teknisi 
maintenance BHS dilakukan oleh tehnik 
dari Angkasa pura 2 bersama dengan 
Vendor dari Angkasa pura Solusi dan PT 
Scada. Untuk detail pengecekan secara 
berkala saya sendiri tidak mengetahui 
seperti apakah prosedur dan SOPnya. 
 

 

3. Data Informan 

Nama  : Reviandre Bilhaqi 
Jabatan : Pasasi PT. Gapura Angkasa 
 
Hasil Wawancara 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Sudah berapa lama 
bergabung sebagai petugas 
pasasi di Terminal 3? 

Saya kurang lebih sudah bergabung 4 
bulan sebagai petugas pasasi 

2. Apakah abang mengetahui 
tentang Baggage Handling 
System? 

Saya pernah mendengar terkait hal 
tersebut namun tidak mengetahui apa itu 
BHS 

3. Apakah selama ini belum 
pernah mendapatkan 
sosialisasi tentang BHS 

Selama bergabung disini belum pernah 

4. Apakah abang mengetahui 
SOP peletakan bagasi? 

Saya kurang mengetahui adanya SOP 
tersebut 
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4. Data Informan 

Nama  : Salsabila 
Jabatan : Pasasi PT. Gapura Angkasa 
 
Hasil Wawancara 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Sudah berapa lama bergabung 
sebagai petugas pasasi di Terminal 
3? 

Saya sendiri sudah 3 tahun lebih 
kerja sebagai petugas pasasi soetta 

2.  Apakah mba mengetahui mengenai 
baggage handling system? 

Pernah, saat awal BHS baru di 
buka, namun baru satu kali itu saja 

3. Apa isi dari sosialisasi tersebut? Seingat saya, isi dari sosialisasi 
tersebut terkait pemahaman 
terutama terkait cara kerja sistem 
BHS dan peletakan pelabelan 
bagasi yang benar agar dapat 
digunakan di BHS 

4. Pihak mana yang melakukan 
sosialisasi tersebut? 

Sosialisasinya dilakukan oleh unit 
khusus BHS dari soetta 

5. Apakah untuk peletakan label 
bagasi sudah ada SOP tertulis? 

Tidak ada, tapi kami selalu 
diingatkan setiap harinya oleh 
pimpinan melalui Whatsapp group 
untuk meletaka label bagasi dengan 
benar 

6. Apakah training label perlu 
dilakukan secara berkala? 

Menurut saya sendiri penting, 
karena karyawan atau pasasi 
setidaknya paham terkait pelabelan 
bagasi yang baik, itu juga 
berdampak positive untuk 
mengurani terjadinya kesalahan 
dan label yang tidak bisa terbaca 
BHS 
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Lampiran B SOP HBS Terminal 3 Soekarno-Hatta Int’l Airport 
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Lampiran C Dokumentasi 
 
1. Make Up Area Terminal 3 Soekarno-Hatta Int’l Airport 

 
 

2. Hasil scan bagasi suspect dengan x-ray RTT  

 
 

 


